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Abstract 

This study aims to determine the increase in learning outcomes of students in 

4th grade Seluma 28th Public Elementary School on natural science subjects 

classifying animals by using the inquiry method. The research subjects 18 

students, consisting of 10 male students and 8 female students. This type of 

research is classroom action research. This research consists of three stages, 

namely 1). Planning, 2). Actions, 3). Observation, and 4) Reflection. This 

research was conducted in three cycles, namely Pre-Cycle, Cycle I, and Cycle 

II. The data collection technique was carried out by observing what was done 

by the teacher and the supervisor 2. From the results of the research 

conducted, it was seen an increase in student learning outcomes from each 

cycle. In the pre-cycle implementation, the average value of student learning 

outcomes is 64.44 with 50% completeness. In cycle I the average value of 

student learning outcomes is 76.11 with 72% completeness. In cycle II the 

average value of student learning outcomes is 88.89 with 100% completeness. 

From the results of this learning improvement study, it can be seen that the 

application of the inquiry method to the subjects of Natural Sciences 

classifying Animals can improve the learning outcomes of Grade IV students 

at SD Negeri 28 Seluma. 

 

Keywords : Inquiry method; Natural sciences; Learning outcomes; 

Classification of Animals 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

kelas IV SD Negeri 28 Seluma pada mata pelajaran IPA pokok bahasan 
Menggolongkan Hewan dengan menggunakan metode inquiry. Subjek 

penelitian adalah siswa-siswi kelas IV SD Negeri 28 Seluma yang berjumlah 

http://jurnal.untan.ac.id/index.php/PMP
http://jurnal.untan.ac.id/index.php/PMP
mailto:raden@iainbengkulu.ac.id
http://dx.doi.org/10.26418/jpmipa.v11i1.34708


Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA  

Vol. 11, No. 1 (2020) h. 142-153  

Raden Gamal Tamrin Kusumah, Ahmad Walid, Sinta Pitaloka, Pramita Sylvia Dewi, Nesna 

Agustriana 
Penerapan Metode Inquiry Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Penggolongan Hewan Di Kelas IV SD Seluma 

143 

18 orang yang terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 8 siswi perempuan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini terdiri dari tiga 

tahapan yaitu 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus, yaitu Pra Siklus, Siklus I, dan 

Siklus II. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan 

observasi yang dilakukan oleh guru dan supervisor 2. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa dari setiap 

siklus. Pada pelaksanaan pra siklus, nilai rata-rata hasil belajar siswa 64,44 

dengan ketuntasan 50%. Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa 76,11 

dengan ketuntasan 72%. Pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa 88,89 

dengan ketuntasan 100%. Dari hasil penelitian perbaikan pembelajaran ini 

terlihat bahwa penerapan metode inquiry pada mata pelajaran IPA pokok 

bahasan Menggolongkan Hewan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV SD Negeri 28 Seluma. 

 

Kata Kunci: Metode Inquiry: IPA; Hasil belajar; Penggolongan Hewan. 

 

Peningkatan mutu pendidikan 

haruslah dilakukan dengan 

menggerakkan seluruh komponen yang 

menjadi subsistem dalam suatu sistem 

pendidikan. Subsistem yang pertama dan 

utama dalam peningkatan mutu 

pendidkan adalah faktor guru. Di tangan 

gurulah hasil pembelajaran yang 

merupakan salah satu indikator mutu 

pendidikan lebih banyak ditentukan. 

Menurut Arifin (2010), Desi & 

Wasitohadi (2015), dan Hanum (2013) 

pembelajaran merupakan suatu proses 

atau kegiatan yang sistematis dan 

sistemik yang bersifat interaktif dan 

komunikatif antar guru dengan siswa, 

sumber belajar, dan lingkungan untuk 

menciptakan suatu kondisi yang 

memungkinkan terjadinya tindakan 

belajar siswa. 

Rendahnya pembelajaran IPA juga 

berkaitan erat dengan adanya 

kesenjangan antara pembelajaran IPA 

yang diterapkan disekolah dengan 

tuntutan Programme for International 

Student Assessment (PISA), karena itu 

perkembangan kurikulum juga sangat 

berperan, yakni mementingkan kegiatan 

saintifik (Dewi, 2016). Dalam proses 

pembelajaran yang baik, guru harus 

mempersiapkan perangkat pembelajaran 

seperti rencana pembelajaran, alat peraga, 

metode, alat evaluasi, dan pendekatan 

yang sesuai dengan karakteristik 

siswanya. Sehingga tujuan dari 

pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal.  

Pembelajaran IPA harus mampu 

mengambil keputusan yang tepat saat 

menggunakan konsep ilmiah, selama ini 

faktor kreatifitas dan motivasi yang perlu 

ditingkatkan, adalah satu alternatif yang 

paling efektif dengan inquiry (Dewi, 

2016; Rizkiana, et al., 2016; Suarni, 

2019; Ucar & Trundle, 2011; Vlassi & 

Karaliota, 2013). Agar tujuan tersebut 

dapat tercapai, maka Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) perlu diajarkan dengan cara 

yang tepat dan melibatkan siswa secara 

aktif. Hal ini berkaitan dengan ketepatan 

penggunaan metode dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah 

dasar. 

Dari hasil observasi awal, didapati 

bahwa pembelajaran IPA di kelas IV 

SDN 28 Seluma masih berpusat pada 

guru, guru hanya menggunakan metode 

ceramah dalam proses pembelajaran, dan 
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pemanfaatan alat peraga sebagai media 

pembelajaran masih belum maksimal. 

Sehingga dalam prosesnya, pembelajaran 

berlangsung membosankan dan kurang 

menarik bagi siswa. Siswa kurang 

bersemangat dalam pembelajaran 

dikarenakan siswa tidak dilibatkan secara 

aktif dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, guru perlu mengembangkan metode 

yang dapat melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran, dimana 

siswa dapat menemukan sendiri data, 

fakta dan informasi dari kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan.  

Berdasarkan tuntutan tersebut, 

maka penulis memutuskan untuk 

menggunakan metode inquiry dalam 

penelitian yang akan dilakukan. Metode 

inquiry merupakan metode yang 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan dapat merangsang 

siswa untuk berpikir dan menemukan 

sendiri jawaban atas pertanyaaan-

pertanyaan yang diberikan kepadanya 

maupun pertanyaan-pertanyaan yang 

timbul dari dalam dirinya sendiri 

mengenai lingkungan sekitarnya, 

terutama mengenai hewan dan tumbuhan. 

Tujuan perbaikan pembelajaran 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai untuk mengetahui 

peningkatan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran IPA kelas IV SD 

Negeri 28 Seluma pada pokok bahasan 

“Penggolongan Hewan“ melalui 

penerapan metode Inquiry. 

 

METODE 

Metode Penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian tindakan kelas. Dimana hasil 

penelitian tindakan kelas ini diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar pada 

siswa di kelas. Perbaikan pembelajaran 

mutlak perlu dilakukan dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar. Sehingga 

dengan demikian kemampuan kognitif 

siswa mendapatkan hasil yang terbaik.  

Subjek pada penelitian ini adalah 

siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 28 

Seluma yang terdiri dari 10 orang siswa 

laki-laki dan 8 orang siswa perempuan. 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 28 Seluma yang 

terletak di Gang Dabuk Sumbang Desa 

Kampai, Kecamatan Talo, Kabupaten 

Seluma.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengamatan dilakukan untuk 

melihat pengaruh-pengaruh yang terjadi 

dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

metode yang telah direncanakan 

sebelumnya, yaitu metode ceramah.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam pengamatan ini adalah 

dengan wawancara/tanya jawab kepada 

siswa mengenai materi yang 

disampaikan, dan memberikan latihan 

kepada setiap siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam 

pengumpulan data dengan memberikan 

latihan kepada siswa adalah soal-soal 

yang berhubungan dengan materi yang 

disampaikan. Soal-soal tersebut berupa 

soal pilihan ganda dan soal isian ataupun 

uraian. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis data secara kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis data secara kualitatif 

digunakan untuk menjaring aktivitas 

belajar siswa dan kinerja guru dalam 

proses pembelajaran (Prasetyaningtyas, 

2019; Ristiyani & Bahriah, 2016; Supardi 

& Putri, 2011; Tiswarni, 2019; Wiyoko, 

2019). Sedangkan analisis kuantitatif 

digunakan untuk untuk mendeskripsikn 

hasil belajar siswa dalam hubungannya 
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dengan penguasaan materi pembelajaran 

(Calista, et al., 2019; Hanik, et al., 2018; 

Prasetyaningtyas, 2019; Widianawati, 

2011; Zai, 2019).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian perbaikan pembelajaran 

yang telah dilakukan pada siswa kelas IV 

SD Negeri 28 Seluma pada mata 

pelajaran IPA dengan pokok bahasan 

“Menggolongkan Hewan“  terdiri dari 

tiga siklus, yaitu: pra siklus, siklus I, dan 

siklus II. Dan masing-masing siklus 

terdiri dari empat tahapan kegiatan, yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

obsevasi, dan refleksi. Adapun siklus-

siklus tersebut berikut ini: 

Pra siklus 

Pra siklus merupakan tahapan 

pembelajaran sebelum diterapkannya 

metode inquiry pada siswa kelas IV SD 

Negeri 28 Seluma pada pokok bahasan 

“Menggolongkan Hewan“. Pembelajaran 

pra siklus ini dilaksanakan pada hari 

Selasa, tanggal 16 Oktober 2018 dengan 

jumlah siswa sebanyak 18 orang yang 

terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 8 

orang siswa perempuan. Dari hasil 

pelaksanaan pembelajaran yang 

dilaksanakan pada pembelajaran pra 

siklus ini nilai yang didapat masih jauh 

dari kriteria pencapaian yang harus 

dicapai. 

Tahapan-tahapan pada 

pembelajaran Pra Siklus ini bisa dilihat 

pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Hasil Belajar Pra Siklus 

 

Perencanaan  
Pada tahap perencanaan ini, telah 

dibuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran, tes hasil belajar, dan 

dokumentasi. 

 

Pelaksanaan 

Tindakan yang dilakukan pada 

tahap ini yaitu sebagai berikut: 

a. Peneliti mengkondisikan siswa untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

b. Peneliti meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa dan mengucapkan 

salam. 

c. Peneliti menanyakan keadaan siswa 

dan mengecek kehadiran siswa. 

d. Peneliti melakukan apersepsi dengan 

siswa dengan mengingatkan kembali 

materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

e. Guru mejelaskan materi tentang 

“Menggolongkan Hewan“ dengan 

metode ceramah. 

f. Peneliti memberikan soal kepada 

siswa. 

g. Peneliti melakukan evaluasi untuk 

mengetahui hasil belajar yang 

diperoleh siswa. 

 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa hasil 

belajar siswa pada tahap pra siklus ini 

adalah sebagai berikut: 

Nilai Kategori Pra   Siklus Keterangan 

Siswa % 

90 - 100 Baik Sekali 2 11% Tuntas ada 9 siswa atau 50%    

70 - 89 Baik 7 39% 

50 - 69 Cukup 5 28% Tidak Tuntas ada 9 siswa atau 

50% 49 ≤ Kurang 4 22% 

Jumlah 18 100%  
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1. Siswa yang mendapatkan nilai 90-100 

(kategori baik sekali) ada 2 orang atau 

11%. 

2. Siswa yang mendatkan nilai 70-89 

(kategori baik) ada 7 orang atau 39%. 

3. Siswa yang mendapatkan nilai 50-69 

(kategori cukup) ada 5 orang atau 

28%. 

4. Siswa yang mendapatkan nilai ≤  49 
(kategori kurang) ada 4 orang atau 

22%. 

 

Tahap Observasi 

Pada tahap ini dilakukan 

observasi/pengamatan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan sesuai dengan rencana 

perbaikan pembelajaran yang telah 

disusun sebelumnya dengan meminta 

bantuan kepada supervisor 2 untuk 

mengamati dan melihat kekurangan serta 

kelebihan dari proses pembelajaran yang 

dilakukan, baik bagi guru maupun bagi 

siswa. 

 

Tahap Refleksi 

Pada tahap refleksi ini peneliti 

dapat mengetahui kekurangan dari proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Kekurangan-kekurangan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

diantaranya: 

a. Guru belum mampu mengkondisikan 

kelas dengan baik sehingga beberapa 

siswa kurang memperhatikan 

penjelasan guru. 

b. Penjelasan yang diberikan guru 

dengan metode ceramah membuat 

siswa merasa bosan. 

c. Siswa belum mampu menangkap 

penjelasan yang diberikan oleh guru 

dengan baik. 

Berdasarkan kekurangan-

kekurangan di atas selanjutnya peneliti 

melakukan perbaikan dengan cara: 

a. Guru harus mampu mengkondisikan 

kelas sebaik mungkin agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung 

dengan kondusif. 

b. Guru harus menggunakan metode 

pembelajaran yang dapat membuat 

siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran sehingga siswa tidak 

merasa bosan. 

 

Siklus I  

Siklus I dilaksanakan pada hari 

Selasa 23 Oktober 2018, materi yang 

diajarkan adalah “Berbagai Jenis Maknan 

Hewan “. Siklus I terdiri dari beberapa 

tahap, yaitu: 

 

Perencanaan 

a. Membuat perangkat pembelajaran 

(RPP). 

b. Menyiapkan gambar-gambar tentang 

berbagai jenis makanan hewan. 

c. Menyiapkan soal-soal yang akan 

digunakan untuk bahan evaluasi 

pembelajaran. 

 

Tahap Pelaksanaan 

a. Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan kelas. 

2. Guru mengecek kehadiran 

siswa. 

3. Guru memberikan apersepsi. 

4. Guru memberikan motivasi. 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru memperlihatkan gambar-

gambar berbagai jenis makanan 

hewan. 

2. Guru meminta siswa 

menyebutkan beberapa contoh 

tumbuhan dan beberapa contoh 

hewan. 

3. Guru meminta masing-masing 

siswa menyebutkan satu contoh 

hewan berikut dengan 

makanannya. 
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4. Guru memberikan umpan 

balik/penguatan terhadap 

jawaban siswa. 

5. Guru menjelaskan jenis makanan 

hewan yang tergolong tumbuhan 

dan jenis makanan hewan yang 

tergolong hewan/daging. 

c. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru memberikan soal evaluasi. 

3. Guru menginformasikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya. 

Nilai hasil belajar siswa pada siklus 

I dapat dilihat pada tabel 2.

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 2 terlihat bahwa pada 

siklus I ini dengan menggunakan metode 

inquiry dengan media gambar, hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 28 

Seluma pada pokok bahasan 

“Menggolongkan Hewan“ sub pokok 

bahasan “Berbagai Jenis Makanan 

Hewan“ adalah sebagai berikut : 

a. Siswa yang mendapatkan nilai 90-100 

(kategori baik sekali) ada 6 orang atau 

33% 

b. Siswa yang mendapatkan nilai 70-89 

(kategori baik) ada 7 orang atau 39%. 

c. Siswa yang mendapatkan nilai 50-69 

(kategori cukup) ada 5 sorang atau 

28%. 

d. Tidak ada siswa yang mendapatkan 

nilai ≤  49 (kategori kurang) atau 0%. 

 

Tahap Observasi 

Pada tahap ini dilakukan 

observasi/pengamatan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

sesuai dengan rencana perbaikan 

pembelajaran yang telah disusun 

sebelumnya dengan meminta bantuan 

kepada supervisor atau observer untuk 

mengamati dan melihat aktivitas siswa dan 

kinerja guru selama proses pembelajaran 

berlangsung. Observer ataupun supervisor 

yang mengamati jalannya pembelajaran di 

bantu oleh dua orang  

 

Tahap Refleksi 

Pada tahap refleksi ini peneliti dapat 

mengetahui kekurangan dari proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Kekurangan-kekurangan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

diantaranya: 

a. Guru masih belum mampu 

mengkondisikan kelas dengan baik 

sehingga beberapa siswa kurang 

memperhatikan penjelasan guru. 

b. Guru masih kurang aktif dalam 

memberikan motivasi kepada siswa. 

Nilai Kategori Siklus I Keterangan 

Siswa % 

90 – 100 Baik Sekali 6 33% Tuntas ada 13 

siswa atau 72%    70 – 89 Baik 7 39% 

50 – 69 Cukup 5 28% Tidak Tuntas ada 

5 siswa atau 28% 
49 ≤ Kurang - 0% 

Jumlah 18 100%  
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Sehingga masih ada beberapa siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran. 

Berdasarkan kekurangan-

kekurangan di atas selanjutnya peneliti 

melakukan perbaikan dengan cara : 

a. Guru harus lebih baik lagi dalam 

mengkondisikan kelas agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung 

dengan lebih kondusif. 

b. Guru harus lebih aktif dalam 

memberikan motivasi kepada siswa 

agar semua siswa dapat memahami 

materi pelajaran yang diberikan 

dengan baik. 

 

Siklus II  

Dari hasil evaluasi pembelajaran 

yang telah dilakukan pada siklus I, tidak 

ada lagi siswa yang mendapat nilai di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Sehingga perbaikan pembelajaran 

yang akan dilakukan pada siklus II yang 

akan datang dapat membahas materi pada 

pokok bahasan “Menggolongkan Hewan“. 

Adapun kegiatan perbaikan pembelajran 

siklus II ini dilaksanakan pada hari Selasa 

30 Oktober 2018 di kelas IV SD Negeri 28 

Seluma pada mata pelajaran IPA dengan 

materi pembelajaran “Menggolongkan 

Hewan“. Siklus II ini terdiri dari beberapa 

tahap, yaitu sebagai berikut :  

 

Tahap Perencanaan 

a. Membuat perangkat pembelajaran 

(RPP). 

b. Menyiapkan gambar-gambar tentang 

berbagai jenis makanan hewan. 

c. Menyiapkan soal-soal yang akan 

digunakan untuk bahan evaluasi 

pembelajaran. 

 

Tahap Pelaksanaan 

a. Kegiatan Awal 

1. Guru mengkondisikan kelas. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru memberikan apersepsi. 

4. Guru memberikan motivasi. 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru memperlihatkan gambar-

gambar berbagai jenis makanan 

hewan. 

2. Guru memperlihatkan berbagai 

jenis hewan. 

3. Guru meminta siswa untuk 

memasangkan gambar dengan 

tepat. 

4. Guru meminta siswa 

menyebutkan beberapa contoh 

makanan hewan dan beberapa 

contoh hewan. 

5. Guru meminta masing-masing 

siswa menyebutkan satu contoh 

hewan berikut dengan 

makanannya. 

6. Guru memberikan umpan 

balik/penguatan terhadap 

jawaban siswa. 

7. Guru menjelaskan jenis makanan 

hewan yang tergolong tumbuhan 

dan jenis makanan hewan yang 

tergolong hewan/daging. 

8. Guru menjelaskan materi tentang 

penggolongan hewan 

berdasarkan jenis makanannya. 

9. Guru meminta siswa 

menggolongkan hewan-hewan 

yang ada di gambar kedalam 

kelompoknya masing-masing. 

10. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menanyakan 

materi yang belum dipahami. 

 

c. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru memberikan soal evaluasi. 

Nilai hasil belajar siswa pada siklus 

II bisa dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Belajar Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 3 di atas terlihat bahwa 

pada siklus II ini penerapan metode inquiry 

pada mata pelajaran IPA dengan pokok 

bahasan “Penggolongan Hewan” di kelas 

IV SD Negeri 28 Seluma telah 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

Aadapun hasil belajar siswa pada siklus II 

adalah sebagai berikut :  

a. Siswa yang mendapatkan nilai 90-100 

(kategori baik sekali) ada 12 orang 

atau 67%. 

b. Siswa yang mendapatkan nilai 70-89 

(kategori baik) ada 6 orang atau 33%. 

c. Tidak ada siswa yang mendapatkan 

nilai 50-69 (kategori cukup) atau 0% 

d. Tidak ada siswa yang mendapatkan 

nilai ≤  49 (kategori kurang) atau 0%. 
Ini menunjukkan pada siklus II ini 

siswa kelas IV SD Negeri 28 Seluma sudah 

memahami materi pada mata pelajaran 

IPA dengan pokok bahasan 

“Menggolongkan Hewan “. 

 

Tahap Observasi 

Pada siklus II ini peneliti bersama 

teman sejawat yang membantu melakukan 

pengamatan terhadap proses pembelajaran 

yang peneliti lakukan melihat adanya 

peningkatan hasil belajar dari tahap pra 

siklus sampai siklus II. Rencana perbaikan 

pembelajaran yang dibuat telah dapat 

dilaksanakan dengan baik sehingga hasil 

yang diharapkan dapat tercapai. 

 

Tahap Refleksi 

Pada tahap refleksi ini peneliti 

bersama teman sejawat menyimpulkan 

bahwa hasil belajar yang didapat siswa 

pada siklus II menunjukkan hasil yang 

sangat baik. Hal tersebut sesuai dengan 

tujuan perbaikan pembelajaran yang 

direncanakan yaitu meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 28 

Seluma pada mata pelajaran IPA dengan 

pokok bahasan Menggolongkan Hewan.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian Perbaikan 

Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan melalui penerapan 

metode inquiry pada mata pelajaran IPA 

dengan pokok bahasan “Menggolongkan 

Hewan “di kelas IV SD Negeri 28 Seluma, 

aktivitas dan hasil belajar siswa 

meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya peningkatan aktivitas siswa dan 

peningkatan hasil belajar siswa pada setiap 

siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan pada tahap 

pra siklus, siklus I, dan siklus II. Dimana 

hasil belajar siswa pada setiap siklusnya 

selalu mengalami peningkatan, dan pada 

siklus II hasil belajar siswa mencapai 

ketuntasan 100%. Inkuiri terbukti dapat 

menuntaskan meningkatkan hasil belajar 

siswa (Amin, et al., 2018; Handhika, 2012; 

Kar & Saleh, 2012; Putra, et al., 2018; 

Rizkiana, et al., 2016; Rusmansyah, et al., 

2019). Rekapitulasinya dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

 

Nilai Kategori Siklus II Keterangan 

Siswa % 

90 - 100 Baik Sekali 12 67% Tuntas ada 18 

siswa atau 100%    70 - 89 Baik 6 33% 

50 - 69 Cukup - 0% Tidak Tuntas 0% 

49 ≤ Kurang - 0% 

Jumlah 18 100%  
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Tabel 4.Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siswa Per Siklus 

 Pra Siklus  Siklus I Siklus II 

Interval  

Nilai 

 

Frekuensi 

 

Frekuensi 

 

Frekuensi 

90-100 2 6 12 

70-89 7 7 6 

50-69 5 5 0 

49≤ 4 0 0 

Jumlah  

Nilai rata-rata 

18 

64,44 

18 

76,11 

18 

88,89 

 Pra Siklus ke Siklus I ke  

Peningkatan  Siklus I Siklus II 

11,67% 12,78% 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui 

bahwa hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. Pada 

tahap pra siklus hasil belajar siswa 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 64,44, 

sedangkan pada siklus I hasil belajar siswa 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 76,11, 

dan pada siklus II memperoleh nilai rata-

rata sebesar 88,89. Sehingga dengan 

demikian pada setiap siklus terjadi 

peningkatan terhadap hasil belajar siswa. 

Peningkatan hasil belajar siswa pada setiap 

siklusnya adalah sebagai berikut : ( a ) dari 

tahap pra siklus ke siklus I terjadi 

peningkatan sebesar 11,67 persen, dan( b ) 

dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan 

sebesar 12,78 persen. Metode inkuiri yang 

diterapkan juga memiliki sedikit pengaruh 

terhadap keterampilan proses sains siswa, 

karena siswa mengalami sintaksis 

mengamati, mencoba, dan mengeksekusi 

dan mengkomunikasikan hasil percobaan 

penggolongan hewan ini dengan 

menggunakan media. Sintaksis ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Hamdani, 2017; Suminem, 2016; dan Zai, 

2019).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah diuraikan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode inquiry di kelas IV SD Negeri 28 

Seluma dapat meningkatkan pemahaman 

siswa pada mata pelajaran IPA. 

Meningkatnya pemahaman siswa kelas IV 

SD Negeri 28 Seluma pada mata pelajaran 

IPA dapat dilihat dari meningkatnya hasil 

belajar siswa. Pada setiap siklus 

pembelajaran hasil belajar siswa selalu 

meningkat.  Pada tahap Pra Siklus ke 

Siklus I terjadi peningkatan sebesar 11,67 

persen, dan dari Siklus I ke Siklus II terjadi 

peningkatan sebesar 12,78 persen. Dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode inquiry dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 

28 Seluma pada pokok bahasan 

“Penggolongan Hewan”. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

pembelajaran yang telah dilakukan, maka 

peneliti menyarankan agar siswa 

diharapkan dapat berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi, dan berani 

mengeluarkan pendapat dalam proses 

pembelajaran. Bagi guru IPA yang 
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mengalami kesulitan dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dapat menerapkan 

metode inquiry dalam proses 

pembelajarannya, karena metode inquiry 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa terhadap materi pada mata pelajara 

IPA. Bagi sekolah agar dapat bekerja sama 

dalam mendukung kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan. Menyediakan fasilitas-

fasilitas yang dapat dijadikan media 

gambar klasfikasi hewan atau alat peraga 

yang dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran IPA.  
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